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Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar
dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian

diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan diri-
nya, masyarakat, bangsa dan negara (Ayat 1 Pasal 1 UU Sisdiknas Nomor 20 Tahun
2003). Konsep pendidikan yang dianut dalam penyelenggaraan pendidikan di Indo-
nesia tersebut menyiratkan berbagai persiapan, baik dari warga, masyarakat, maupun
pemerintah. Persiapan yang paling mendasar dari semua lapisan tersebut adalah
persiapan kesadaran dan kepahaman terhadap konsep pendidikan tersebut. Kedua
bentuk persiapan tersebut diperlukan agar dalam pencapaiannya terjadi sinergi dari
berbagai aktivitas dari semua pihak.

Saat ini pendidikan di Indonesia diwarnai dengan kondisi yang memprihatinkan
untuk menghadapi era revolusi industri 4.0. menurut berbagai sumber ada tiga hal
yang harus ditingkatkan dari sebuah bangsa agar dapat menghadapi era tersebut,
yakni karakter, kompetensi, dan literasi. Karakter terkait dengan sikap dan perilaku
suatu bangsa yang harus mengarah bagi kedamaian, keadilan, dan kesejahteraan.
Kompetensi mengarah pada peningkatan kemampuan berpikir kritis, kreatif, komuni-
katif, dan kolaboratif. Literasi bangsa pun harus terus dipacu untuk meningkatkan
kemampuan membaca, kepahaman budaya, teknologi, dan keuangan.

Seminar Internasional Riksa Bahasa XII merupakan wahana untuk membincangkan
pemecahan masalah yang tepat menghadapi era revolusi industri 4.0 melalui dunia
pendidikan bahasa Indonesia, baik dari sisi bahasa, sastra, maupun budaya yang
menjadi khazanah bangsa Indonesia. Sejumlah makalah telah disajikan pada acara
tersebut dan berlangsung menarik dari setiap pembentangannya. Untuk mendapatkan
informasi yang jelas dari setiap makalah yang dibentangkan, panitia Riksa Bahasa
XII menyiapkan prosidingnya. Semoga prosiding ini bermanfaat dan kami mohon
maaf atas segala kekurangannya.

Bandung, 3 November 2018

Ketua Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia
Sekolah Pascasarjana Universitas Pendidikan Indonesia

Sambutan Ketua Program Studi
Pendidikan Bahasa Indonesia

SPs Universitas Pendidikan Indonesia

Dr. Andoyo Sastromiharjo, M.Pd.

http://proceedings.upi.edu/index.php/riksabahasa


iv Seminar Internasional Riksa Bahasa XII

e-ISSN: 2655-1780http://proceedings.upi.edu/index.php/riksabahasa

http://proceedings.upi.edu/index.php/riksabahasa


vSeminar Internasional Riksa Bahasa XII

e-ISSN: 2655-1780http://proceedings.upi.edu/index.php/riksabahasa

Prakata Panitia
Seminar Internasional Riksa Bahasa XII

Kita yang telah terbiasa berproses dalam segala kebaikan, senantiasa setiap
perjalanannya berharap mendapat hidayah dan anugerah dari Tuhan pencipta
alam dan segala isinya—segala ilmu pengetahuan. Kita bersyukur, langkah

demi langkah perjalanan dalam pelaksanaan Seminar Internasional Riksa Bahasa
XII telah sampai  pada sesuatu yang kita harapkan. Untuk kali pertamanya, tulisan-
tulisan yang diterima oleh panitia Riksa Bahasa XII dapat diterbitkan secara daring
dan cetak dengan ber-ISSN dan terindeks ke dalam google scholar, serta dapat
diakses secara bebas melalui portal Open Journal System (OJS). Semoga langkah
ini menjadi sebuah terobosan yang dapat dilanjutkan pada kegiatan selanjutnya.

Seminar Internasional dengan tema Peranan Bahasa Indonesia sebagai Literasi
Peradaban, diharapkan dapat menjadi sebuah wahana di bidang ilmu pendidikan—
bagi para akademisi dan praktisi kebahasaan, kesusastaan, dan pembelajarannya.
Selain itu, pertemuan mahasiswa lintas kampus menjadi sebuah momentum yang
begitu membahagiakan bagi kita semua. Terlebih, Seminar Internasional Riksa Bahasa
XII diselenggarakan atas kerja sama Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia
SPs Universitas Pendidikan Indonesia dengan Perkumpulan Pengajar Bahasa Indo-
nesia (PPBI). Dengan demikian, segala problematika pendidikan yang awalnya sulit
diakses karena jarak dapat diolah menjadi sebuah forum ilmiah dalam kegiatan ini.

Pada kesempatan ini, kami mengucapkan terima kasih kepada para pembicara
kunci, pemakalah, peserta, panitia, dan pihak-pihak yang telah ikut berkontribusi
dalam kegiatan ini. Mohon maaf atas segala kekurangan dalam pelaksanaan Riksa
Bahasa XII. Semoga dapat menjadi perbaikan dan pelajaran bagi kita sebagai
penyelenggara. Selamat menikmati prosiding Riksa Bahasa XII, semoga bermanfaat.

Bandung, 3 November 2018

Panitia Riksa Bahasa XII
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PENDAHULUAN
Pembelajaran bahasa Indonesia diarahkan untuk meningkatkan kemampuan sese-
orang dalam berkomunikasi baik secara lisan maupun tulis. Peningkatan tersebut
melalui pengetahuan dan keterampilan. Pengetahuan berhubungan dengan kemam-
puan kognitif dan keterampilan berkaitan dengan terampil berkomunikasi. Keterampil-
an yang dimaksud adalah keterampilan berbahasa. Tarigan (2013, hlm. 1) mengatakan
keterampilan berbahasa mempunyai empat komponen, yaitu keterampilan menyimak,
berbicara, membaca, dan menulis. Oleh karena itu, setiap keterampilan erat berhubung-
an dengan proses-proses yang mendasari bahasa, karena ketika menguasai keterampilan
tersebut dapat melatih keterampilan berpikir baik secara kritis dan kreatif.

PENGGUNAAN MODEL PEMBELAJARAN BERBASIS PROYEK
TERHADAP KEMAMPUAN MENULIS TEKS EKSPOSISI

Rama Fitriaty Mursalin1, Isah Cahyani2

Universitas Pendidikan Indonesia, Bandung, Indonesia
fitrimursalin92@gmail.com1, isahcahyani@upi.edu2

Abstrak
Penelitian ini dilatarbelakangi masih rendahnya kemampuan siswa dalam menulis.
Banyak siswa yang beranggapan bahwa menulis merupakan keterampilan berbahasa
yang paling sulit. Penggunaan model pembelajaran berbasis proyek dapat membantu
guru dan siswa dalam memahami pembelajaran menulis, khususnya kemampuan
menulis teks eksposisi. Model ini digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan
pembelajaran. Tujuan penelitian ini mendeskripsikan tulisan teks eksposisi siswa
untuk memperoleh perbaikan penulisan yang masih tergolong rendah. Metode pene-
litian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. Data penelitian diperoleh dari hasil
wawancara, tulisan siswa, dan studi kepustakaan. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa kemampuan menulis teks eksposisi masih rendah. Kemampuan menulis
teks eksposisi dilihat dari aspek isi teks kategori baik 20%, sedangkan kategori
cukup 70% dan kurang 10%. Aspek struktur teks kategori cukup 20%, kategori
kurang 80% dan tidak terdapat nilai dikategorikan baik. Aspek kaidah bahasa kategori
kurang 90% dan kategori sangat kurang 10%. Aspek ejaan kategori cukup 10%,
kategori kurang 80% dan sangat kurang 10%. Aspek tata tulis kategori baik 40%,
kategori cukup 10%, kategori kurang 40% dan sangat kurang 10%. Menulis teks
eksposisi kategori baik pada aspek isi teks hanya 20% dan aspek tata tulis 40%.,
sedangkan aspek struktur, kaidah, dan ejaan tidak mencapai kategori baik dan
masih dalam kategori sedang dan rendah.

Kata kunci: Kemampuan menulis, teks eksposisi, model berbasis proyek
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Berkaitan dengan keterampilan berbahasa, pembelajaran bahasa diarahkan untuk
mempertajam kepekaan perasaan siswa dan diharapkan tidak hanya mampu me-
mahami informasi yang disampaikan secara langsung melainkan juga tidak langsung
(Cahyani, 2016 hlm. 1). Keterampilan menyimak dan berbicara dipelajari sebelum
memasuki sekolah, kemudian keterampilan membaca dan menulis.

Berdasarkan hasil wawancara peneliti terhadap salah satu guru bahasa Indone-
sia di SMAN 1 Atambua, siswa sulit dalam keterampilan menulis. Banyak siswa yang
beranggapan bahwa menulis itu merupakan keterampilan berbahasa yang paling
sulit karena banyak unsur yang terlibat di dalamnya, seperti unsur kebahasaan maupun
isi yang akan dibuat. Siswa masih sulit dalam mengembangkan ide, belum paham
tentang kepaduan antarkalimat, penggunaan huruf kapital kurang tepat, penggunaan
konjungsi atau kata hubung, dan tidak dapat dihindari adanya plagiat atau pengambil-
an karangan orang lain. Berdasarkan kendala-kendala tersebut dapat disimpulkan
bahwa prestasi siswa dalam pembelajaran bahasa Indonesia, khususnya keterampilan
menulis masih rendah.

Tarigan (2013, hlm. 22) mengatakan bahwa menulis merupakan menurunkan
atau melukiskan lambang-lambang grafik yang menggambarkan suatu bahasa yang
dipahami oleh seseorang, sehingga orang lain dapat membaca lambang–lambang
grafik tersebut. Oleh karena itu, keterampilan menulis harus dipraktikan siswa untuk
meningkatkan kecerdasan, terampil menuangkan ide, dan kemampuan mengumpul-
kan informasi-informasi.

Hadirnya kurikulum 2013 yang telah direvisi menjadi kurikulum nasional yang
pembelajarannya berbasis teks, bahwa pelajaran bahasa Indonesia tidak semata-
mata siswa mengenal teks, mengetahui teori, dan menghafal. Akan tetapi, siswa
diharapkan dapat memproduksi atau menghasilkan teks atau karya. Salah satunya,
dapat memproduksi teks eksposisi. Teks eksposisi diartikan sebagai karangan yang
menyampaikan argumentasi dengan tujuan untuk meyakinkan orang lain (Kosasih,
2017 hlm. 24). Dapat disimpulkan bahwa teks eksposisi merupakan bentuk tulisan
yang isinya dari pandangan atau pemikiran seorang penulis mengenai persoalan
tertentu dengan harapan dapat memengaruhi orang lain. Masalah yang dihadapi
siswa ketika menulis teks eksposisi adalah sulit menentukan topik dan mengumpulkan
bahan serta data untuk memperkuat pendapat mereka, sulit menemukan ide dan
memilih kata-kata untuk mewakili ide, dan sulit mengembangkan ide atau kerangka
tulisan menjadi tulisan yang utuh, sehingga mereka cenderung plagiat dari karya
orang lain ketika tidak menemukan ide. Selain itu, kurangnya motivasi belajar siswa
untuk mencari sumber belajar lain.

Dari permasalahan di atas, diperlukan adanya suatu perbaikan dan pengajaran
menulis yang lebih intensif. Culham dan Lane dalam Joyner (2015, hlm. 4) meng-
ungkapkan guru harus memberikan siswa serangkaian strategi dan teknik yang di-
rancang untuk membantu mereka menulis dengan baik dan memberikan waktu yang
cukup untuk instruksi dan latihan secara tertulis. Hal ini dapat terlaksana dengan baik,
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jika semua siswa memiliki semangat dan kemauan untuk menulis. Hal ini tidak mudah
dilakukan dengan melihat berbagai karakter siswa yang berbeda-beda, sehingga muncul
kendala yang dihadapi guru mulai dari siswa yang tidak menyukai menulis, lelah
berpikir, jenuh, dan sulit menuangkan ide atau gagasan. Selain itu, siswa tidak memiliki
cukup waktu dalam jadwal sekolah harian untuk berlatih menulis secara memadai.
Sebagai akibat, pembelajaran menulis sering dihindari siswa dengan berbagai alasan.

Untuk menciptakan pembelajaran yang efektif dan sesuai tujuan pembelajaran,
perlu adanya kemampuan guru mencari model pembelajaran yang tepat. Melalui
model pembelajaran dapat digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembel-
ajaran. selain itu, model pembelajaran merupakan sarana komunikasi yang penting
dan prosedur pembelajaran sistematik dalam struktur kegiatan belajar untuk mencapai
tujuan pembelajaran. Berkaitan dengan model pembelajaran, Abidin (2016, hlm.
122) mengemukakan konteks kurikulum 2013 diorientasikan agar peserta didik me-
ngembangkan sikap, keterampilan dan pengetahuan. lebih lanjut ia mengatakan
pembelajaran dalam konteks Kurikulum 2013 harus dilakukan melalui pembelajaran
yang aktif dan kreatif. Salah satu model pembelajaran yang digunakan adalah model
pembelajaran berbasis proyek (Project Based Learning). Model pembelajaran yang
secara langsung melibatkan siswa dalam proses pembelajaran melalui kegiatan
penelitian untuk mengerjakan dan menyelesaikan suatu proyek pembelajaran tertentu.
Model ini diorientasikan untuk mengembangkan kemampuan dan keterampilan belajar
siswa melalui serangkaian kegiatan merencanakan, melaksanakan penelitian, dan
menghasilkan produk yang dibingkai dalam satu wadah berupa proyek pembelajaran.

METODE PENELITIAN
Metode penelitian merupakan cara atau langkah-langkah untuk mendapatkan data.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Pendekatan ini merupakan metode-
metode untuk mengeksplorasi dan memahami makna yang diperoleh dari sejumlah
individu atau sekelompok orang yang dinggap berasal dari masalah sosial atau ke-
manusiaan (Creswell, 2017 hlm. 4). Peneliti menggunakan metode penelitian deskrip-
tif kualitatif. Penelitian ini melibatkan upaya-upaya penting, seperti mengajukan
pertanyaan dan mengumpulkan data. Teknik pengumpulan data dengan cara wawan-
cara, studi kepustakaan, dan hasil tulisan siswa. Dalam penelitian ini, peneliti men-
deskripsikan data-data yang dikumpulkan melalui buku, jurnal, catatan/tulisan siswa,
dan hasil penelitian terdahulu.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Peneliti mengumpulkan dan memperoleh produk menulis teks eksposisi sebanyak
10 siswa. Peneliti melakukan penilaian menggunakan parameter atau aspek penilaian
menurut Nurgiyantoro (2014, hlm. 439-440). Parameter yang digunakan peneliti
juga berdasarkan aspek-aspek yang ada pada teori teks eksposisi. Berikut parameter
dan hasil penilaian terhadap produk menulis siswa.
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Tabel 1. Parameter atau pedoman penilaian menulis teks eksposisi

Tabel 2. Hasil penilaian menulis teks eksposisi

No. Aspek/parameter Indikator Bobot Kriteria/Skor Skor 
maksimal 

1. Isi teks a. kesesuaian isi teks 
dengan tema 

b. memuat fakta-fakta 
c. memuat gagasan 

penulis 

5 Sangat baik (5) 
Baik (4) 
Cukup (3) 
Kurang (2) 
Sangat kurang (1) 

25 

2. Struktur 
teks/organisasi isi 

a. terdapat 
tesis/pernyataan 
awal 

b. terdapat rangkaian 
argumen/pendapat 

c. berisi penegasan 
kembali 
tesis/kesimpulan 

3 Sangat baik (5) 
Baik (4) 
Cukup (3) 
Kurang (2) 
Sangat kurang (1) 

15 

3. Kaidah bahasa a. penggunaan pilihan 
kata 

b. penggunaan kata 
hubung/konjungsi 

c. penyusunan kata 
dan kalimat 

d. penggunaan istilah 
e. penggunaan kata 

depan 

4 Sangat baik (5) 
Baik (4) 
Cukup (3) 
Kurang (2) 
Sangat kurang (1) 

20 

4. Ejaan  a. penggunaan tanda 
baca 

b. penggunaan huruf 
kapital 

 

2 Sangat baik (5) 
Baik (4) 
Cukup (3) 
Kurang (2) 
Sangat kurang (1) 

10 

5. Tata tulis a. penataan penulisan 
dalam bentuk 
paragraf 

b. tulisan tangan yang 
jelas dan terbaca 

2 Sangat baik (5) 
Baik (4) 
Cukup (3) 
Kurang (2) 
Sangat kurang (1) 

10 

 

No. Nama 
Siswa 

Isi Teks Struktur Teks Kaidah 
Bahasa 

Ejaan Tata Tulis 풙 =
풙
풏풙ퟏퟎퟎ 

1. A 4 3 2 2 4 61,25 
2. B 3 2 2 2 4 51,25 
3. C 4 3 2 3 4 63.75 

No. Nama 
Siswa 

Isi Teks Struktur Teks Kaidah 
Bahasa 

Ejaan Tata Tulis 풙 =
풙
풏풙ퟏퟎퟎ 

4. D 2 2 2 2 2 40,00 
5. E 3 2 1 1 1 36,25 
6. F 3 2 2 2 3 48,75 
7. G 3 2 2 2 2 46,25 
8. H 3 2 2 2 2 46,25 
9. I 3 2 2 2 2 46,25 
10. J 3 2 2 2 4 46,25 
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1. Aspek isi teks
Berdasarkan tabel di atas, dapat dideskripsikan bahwa kemampuan menulis teks
eksposisi dilihat dari kesesuaian isi teks sebanyak 2 siswa yang mendapat nilai 4
(baik) yaitu siswa A dan C sehingga hasil menunjukkan 20%, sedangkan sebanyak
7 siswa mendapat nilai 3 (cukup) yaitu siswa B, E, F, G, H, I, dan J, dan 1 sehingga
hasil menunjukkan 70% dan siswa mendapat nilai 2 (kurang) yaitu siswa D sehingga
hasil menunjukkan 10%.

Tabel 3. Presentase kemampuan menulis eksposisi
berdasarkan aspek isi

2. Aspek struktur teks
Kemampuan menulis teks eksposisi dilihat dari struktur teks sebanyak 2 siswa yang
mendapat nilai 3 (cukup) yaitu siswa A dan C sehingga hasil menunjukkan 20%,
sedangkan sebanyak 8 siswa mendapat nilai 2 (kurang) yaitu siswa B, D, E, F, G, H,
I, dan J sehingga hasil menunjukkan 80%. Pada kemampuan menulis berdasarkan
aspek struktur teks tidak terdapat siswa dengan nilai 4-5 atau dikategorikan baik.

Tabel 4. Presentase kemampuan menulis eksposisi
berdasarkan aspek struktur teks

3. Aspek kaidah bahasa
Kemampuan menulis teks eksposisi dilihat dari kaidah bahasa sebanyak 9 siswa
yang mendapat nilai 2 (kurang) yaitu siswa A, B, C, D, F, G, H, I, dan J sehingga
hasil menunjukkan 90%, sedangkan 1 siswa mendapat nilai 1 (sangat kurang) yaitu
siswa E sehingga hasil menunjukkan 10%.

Tabel 5. Presentase kemampuan menulis eksposisi
berdasarkan aspek kaidah bahasa

Kualitatif Kuantitatif Jumlah Presentase (%) 
Tinggi 4-5 2 20% 
Sedang 2-3 8 80% 
Rendah  0-1 - - 
 

Kualitatif Kuantitatif Jumlah Presentase (%) 
Tinggi 4-5 - - 
Sedang 2-3 10 100% 
Rendah  0-1 - - 
 

Kualitatif Kuantitatif Jumlah Presentase (%) 
Tinggi 4-5 - - 
Sedang 2-3 9 90% 
Rendah  0-1 1 10% 
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4. Aspek ejaan
Kemampuan menulis teks eksposisi dilihat dari aspek ejaan terdapat 1 siswa dengan
nilai 3 (cukup) yaitu siswa C sehingga hasil menunjukkan 10%, sedangkan sebanyak
8 siswa mendapat nilai 2 (kurang) yaitu siswa A, B, D, F, G, H, I, dan J sehingga
menunjukkan hasil 80% dan 1 siswa mendapat nilai 1 (sangat kurang) yaitu siswa E
dengan hasil menunjukkan 10%.

Tabel 6. Presentase kemampuan menulis eksposisi
berdasarkan aspek ejaan

5. Aspek tata tulis
Kemampuan menulis teks eksposisi dilihat dari aspek tata tulis terdapat 4 siswa

mendapat nilai 4 (baik) yaitu siswa A, B, C, dan J sehingga menunjukkan hasil 40%,
sedangkan 1 siswa mendapat nilai 3 (cukup) yaitu siswa F dan menunjukkan hasil
10%. Sebanyak 4 siswa mendapat nilai 2 (kurang) yaitu siswa D, G, H, dan I
dengan hasil 40%, sedangkan 1 siswa mendapat nilai 1 (sangat kurang) yang
menunjukkan hasil 10%.

Tabel 7. Presentase kemampuan menulis eksposisi
berdasarkan aspek tata tulis

Berdasarkan pendeskripsian dan tabel di atas, menunjukkan hasil yang berbeda
dari setiap aspek penilaian menulis teks eksposisi. Dari setiap aspek penilaian teks
eksposisi, siswa masih dikategorikan rendah dalam menulis. Hal ini terlihat pada
semua aspek/parameter menunjukkan presentase kemampuan menulis teks eksposisi
pada tingkatan tinggi tidak mencapai 50% dan tingkatan sedang dan rendah mencapai
lebih dari 50%. Oleh karena itu, perlu perbaikan dalam kemampuan menulis dan
memproduksi teks eksposisi.

Aktivitas menulis merupakan suatu bentuk manifestasi kemampuan dan keteram-
pilan berbahasa yang paling akhir dikuasai oleh pembelajar bahasa setelah kemampu-
an mendengarkan, berbicara, dan membaca (Iskandarwassid dan Sunendar, 2016
hlm. 248). Selanjutnya, ia mengatakan kemampuan menulis lebih sulit dikuasai
bahkan oleh penutur asli bahasa yang bersangkutan sekalipun, karena menghendaki
penguasaan berbagai unsur kebahasaan dan unsur lainnya yang akan menjadi isi
tulisan. Selain itu, Gerard dalam Cahyani (2016, hlm. 9) juga berpendapat bahwa

Kualitatif Kuantitatif Jumlah Presentase (%) 
Tinggi 4-5 - - 
Sedang 2-3 9 90% 
Rendah  0-1 1 10% 
 

Kualitatif Kuantitatif Jumlah Presentase (%) 
Tinggi 4-5 4 40% 
Sedang 2-3 5 50% 
Rendah  0-1 1 10% 
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menulis merupakan kegiatan menuangkan gagasan secara keilmuan yang disertai
analisis data, karena menulis adalah sebuah proses kreatif menemukan sesuatu
sehingga menambah pengetahuan, kekuatan, dan temuan-temuan. Dapat disimpulkan
bahwa menulis merupakan kemampuan komunikasi seseorang secara tidak langsung
yang lebih mengutamakan kreativitas menciptakan atau menghasilkan karya dan
disertai dengan data akurat.

Pembelajaran menulis memiliki tujuan dan karakteristik. Adapun tujuan menulis
menurut Tarigan (2013, hlm. 24-25), bahwa tulisan bertujuan untuk memberitahukan
atau mengajar, meyakinkan atau mendesak, menghibur atau menyenangkan, dan
mengekspresikan perasaan dan emosi. Selain tujuan menulis tersebut, Hugo Hartig
dalam Tarigan (2013, hlm. 25-26), mengklasifikasikan tujuan menulis antara lain: a.
tujuan penugasan (menulis sesuatu karena ditugaskan bukan atas kemauan sendiri);
b. tujuan altruistik (untuk menyenangkan para pembaca, menghindarkan kedukaan
para pembaca, ingin menolong para pembaca memahami, menghargai perasaan dan
penalarannya); c. tujuan persuasif (untuk meyakinkan para pembaca akan kebenaran
gagasan yang diutarakan); d. tujuan penerangan (untuk memberikan informasi atau
keterangan kepada para pembaca); e. tujuan pernyataan diri (untuk memperkenalkan
atau menyatakan diri sang pengarang kepada para pembaca); f. tujuan kreatif (untuk
mencapai norma artistik atau seni yang idea, seni idaman dan mencapai nilai-nilai
artistik dan nilai-nilai kesenian); g. tujuan pemecahan masalah (ingin menjelaskan,
menjernihkan, menjelajahi serta meneliti secara cermat pikiran-pikiran dan gagasan-
gagasannya sendiri agar dapat dimengerti dan diterima oleh para pembaca. Selanjut-
nya, karakteristik menulis dikemukakan Syarif dalam Cahyani (2016, hlm. 231-
232), bahwa keterampilan menulis merupakan kemampuan yang kompleks, condong
ke arah skill atau praktik, bersifat mekanistik, dan penguasaan keterampilan menulis
harus melalui kegiatan yang bertahap atau akumulatif.

Menurut Kosasih (2014, hlm. 17), teks eksposisi adalah bentuk pandangan
mengenai sejumlah pengetahuan atau informasi dan memaparkan hal tersebut dengan
sejelas-jelasnya. Ia juga mengatakan teks eksposisi merupakan suatu persoalan
tertentu berdasarkan sudut pandang penulisnya. Dalam pengembangan teks eksposisi
tersebut, dapat menggunakan fakta, contoh-contoh, gagasan-gagasan penulisnya
ataupun pendapat–pendapat para ahli. Pendapat lain juga mengemukakan mengenai
teks eksposisi yaitu jenis karangan yang isinya dimaksudkan untuk memberi
penjelasan tentang suatu subjek kepada para pembaca (Ulfa, 2014, hlm. 6). Sejalan
dengan pengertian tersebut, Rahma, dkk. (2015, hlm. 2) mengatakan teks eksposisi
memiliki tujuan untuk menjelaskan dan menginformasikan maksud dan tujuan dari
suatu karangan serta merupakan salah satu materi ajar yang dapat meningkatkan
keterampilan menulis pada siswa. Berdasarkan beberapa pendapat tersebut dapat
disimpulkan, teks eksposisi adalah jenis teks atau karangan yang berfungsi untuk
mengungkapkan gagasan dan memberikan informasi kepada orang lain dengan
dibuktikan fakta-fakta dan argumentasi penulis.
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Menurut Kosasih (2017, hlm. 24-25), berdasarkan fungsi atau tujuan penyampaian-
nya, eksposisi tergolong ke dalam jenis teks yang argumentatif. Pembaca atau pen-
dengar diharapkan mendapat pengertian ataupun kesadaran tertentu dari teks tersebut
dan tidak sekadar pengetahuan atau wawasan baru. Selanjutnya, struktur teks
eksposisi dibentuk menjadi tiga bagian, di antaranya (a) tesis untuk memperkenalkan
persoalan, isu, atau pendapat umum yang merangkum keseluruhan isi tulisan, (b)
rangkaian argumen yang berisi sejumlah pendapat dan fakta-fakta yang mendukung
tesis, (c) kesimpulan yang berisi penegasan kembali tesis yang diungkapkan pada
bagian awal. Selanjutnya, kaidah teks eksposisi di antaranya; 1) banyak menggunakan
pernyataan-pernyataan persuasif, 2) banyak menggunakan pernyataan yang menyata-
kan fakta untuk mendukung atau membuktikan kebenaran argumentasi penulis, 3)
banyak menggunakan istilah teknis berkaitan dengan topik yang dibahasnya, 4)
banyak menggunakan pernyataan atau ungkapan yang bersifat menilai atau mengo-
mentari, 5) menggunakan konjungsi yang berkaitan dengan sifat dari isi teks itu
sendiri dan menggunakan kata kerja mental.

Berdasarkan permasalahan pada menulis teks eksposisi, model pembelajaran
berbasis proyek merupakan salah satu model yang dapat mengatasi permasalahan
tersebut. Menurut Abidin (2016, hlm. 167-169), model pembelajaran berbasis proyek
merupakan salah satu model pembelajaran yang sangat baik dalam mengembangkan
berbagai keterampilan membuat keputusan, kemampuan berkreativitas, memecahkan
masalah, dan dipandang efektif untuk mengembangkan rasa percaya diri dan mana-
jemen diri para siswa. Selain itu, model ini memiliki beberapa karakteristik, di antara-
nya (a) melibatkan siswa secara langsung dalam pembelajaran, (b) menghubungkan
pembelajaran dengan dunia nyata, (c) dilaksanakan dengan berbasis penelitian, (d)
melibatkan berbagai sumber belajar, (e) bersatu dengan pengetahuan dan keterampil-
an, (f) dilakukan dari waktu ke waktu, dan (g) diakhiri dengan sebuah produk ter-
tentu. Ia juga menguraikan sintak model pembelajaran berbasis proyek disajikan
dalam gambar sebagai berikut.
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Sehubungan dengan sintaks pembelajaran model berbasis proyek, adapun ke-
unggulan dan model ini dikemukakan McDonell dalam Abidin (2016, hlm. 170)
sebagai berikut.
a. Mengajukan pertanyaan, mencari informasi, dan menginterpretasikan informasi

yang mereka lihat, dengar, atau baca;
b. Membuat rencana penelitian, mencatat temuan, berdebat, berdiskusi, dan mem-

buat keputusan;
c. Bekerja untuk menampilkan dan mengonstruksi informasi secara mandiri;
d. Berbagai pengetahuan dengan orang lain, bekerja sama untuk mencapai tujuan

bersama, dan mengakui bahwa setiap orang memiliki keterampilan tertentu yang
berguna untuk proyek yang sedang dikerjakan;

e. Menampilkan semua disposisi intelektual dan sosial yang penting dan dibutuhkan
untuk memecahkan masalah dunia nyata.

Selain memiliki keunggulan, model ini masih memiliki kelemahan-kelemahan
sebagai berikut.
a. Memerlukan banyak waktu dan biaya
b. Memerlukan banyak media dan sumber belajar
c. Memerlukan guru dan siswa yang sama-sama siap belajar dan berkembang
d. Ada kekhawatiran siswa hanya akan menguasai satu topik tertentu yang

dikerjakan.

Adapun penelitian terdahulu yang sudah dilakukan berkenaan dengan penggunaan
berbagai model terhadap kemampuan menulis teks eksposisi, seperti Huda (2017)
dengan judul “Pengembangan Model Problem Based Learning dengan Pengolahan
dan Pemanfaatan Informasi dalam Pembelajaran Menulis”. Dalam penelitian ini,
ditemukan sejumlah fakta yang terkait pembelajaran menulis teks eksposisi berupa
beberapa kendala pada Siswa kelas X SMK di Cirebon, antara lain (a) belum mampu
mengungkapkan gagasan karena adanya rasa takut “salah” dan belum terampil
menggunakan informasi sehingga membutuhkan waktu lama untuk mengungkapkan-
nya, (b) belum mampu menyusun dan mengembangkan paragraf, (c) salah memilih
kosakata, dan (d) sulit mencari dan menentukan bahan tulisan. Oleh karena itu,
peneliti mengembangkan Model Problem Based Learning dengan Pengolahan dan
Pemanfaatan Informasi untuk mengatasi sejumlah kendala tersebut yang menunjuk-
kan peningkatan kemandirian siswa kelas X SMK di Cirebon yang ditandai 87,50%
peserta didik senang mengikuti pembelajaran menulis teks eksposisi dengan model
Problem Based Learning, 100 % peserta didik tertantang untuk menyelesaikan suatu
masalah, dan 81,25 % peserta didik merasakan kebermanfaatan model Problem
Based Learning dengan keterampilan pengolahan dan pemanfaatan informasi yang
membantu mendapatkan informasi yang relevan.
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Dalam penelitian lain, hasil penelitian Regina (2015) dengan judul “Kefektifan
Model Pembelajaran Berbasis Masalah (PMB) untuk Meningkatkan Kemampuan Menulis
Teks Eksposisi dan Kemampuan Berpikir Kritis” menggambarkan bahwa terdapat
perbedaan yang signifikan antara kemampuan menulis teks eksposisi dan kemampuan
berpikir kritis di kelas eksperimen dengan menggunakan model pembelajaran berbasis
masalah dan kelas kontrol dengan model pembelajaran terlangsung di kelas X SMA
Alfa Centauri. Kemampuan menulis teks eksposisi di kelas kontrol dengan hasil uji
gain adalah 0,23 dan di kelas eksperimen mengalami peningkatan dengan hasil uji
gain sebesar 0,45. Berdasarkan hasil tersebut, model pembelajaran berbasis masalah
dapat meningkatkan kemampuan menulis teks eksposisi. Selanjutnya, hasil kemampuan
berpikir kritis berdasarkan teks eksposisi yang diproduksi di kelas eksperimen mengalami
peningkatan dibandingkan pada kelas kontrol. Hasil rata-rata uji gain di kelas eksperimen
adalah 0,390, sedangkan hasil rata-rata pada kelas kontrol adalah 0,270.

Dengan demikian, menggunakan model pembelajaran ini dapat membantu siswa
mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan, karena penggunaan model ini me-
nuntut siswa beraktivitas sebagaimana seorang ahli sains. Model pembelajaran ter-
sebut dapat dikatakan sebagai proses pembelajaran yang memandu siswa untuk
memecahkan masalah melalui kegiatan atau serangkaian aktivitas.

SIMPULAN
Salah satu jenis menulis yang masih rendah adalah menulis teks eksposisi. Hal ini
terlihat pada penilaian secara deskripsi dan tabel yang menunjukkan hampir semua
aspek atau parameter untuk menilai teks eksposisi masih jauh dikatakan baik. Menulis
teks eksposisi dari aspek isi teks berkategori baik hanya 20%, aspek struktur, kaidah,
dan ejaan tidak mencapai kategori baik dan masih dalam kategori sedang dan rendah,
sedangkan aspek tata tulis berkategori 40%. Teks eksposisi merupakan teks yang
memberikan informasi kepada orang lain yang didasari adanya fakta dan memberikan
pendapat atau argumen terhadap fakta tersebut, karena tujuan dari teks eksposisi
tidak hanya memberikan informasi tetapi untuk meyakinkan orang lain. Oleh karena
itu, guru dapat mengatasi permasalahan seperti siswa kurang mampu menemukan,
mengungkapkan, dan mengembangkan ide, menyusun dalam bentuk paragraf, ke-
salahan ejaan, atau penyusunan teks eksposisi belum tepat dapat menggunakan
model pembelajaran berbasis proyek. Penggunaan model ini dapat membantu siswa
memecahkan masalah dan mengaplikasi pengetahuan mereka untuk mengerjakan
sebuah proyek untuk menghasilkan sebuah produk, misalnya teks eksposisi.
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